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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Paparan data penelitian disajikan untuk mengetahui karakteristik data 

pokok berkaitan dengan penelitian yang dilakukan. Berdasarkan hasil 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang telah peneliti lakukan di Taman 

Pendidikan Al-quran (TPQ) Al-Mubarokah Boro, terlihat bahwa semua ustadz-

ustadzah telah menerapkan metode pembelajaran yanbu’a sebagai upaya 

meningkatkan kualiatas membaca al-quran bagi para santrinya.  

Peneliti memfokuskan permasalahan pada penerapan metode yanbu’a 

dalam pembelajaran al-quran serta faktor-faktor yang melatarbelakangi 

penerapan metode yanbu’a dalam pembelajaran al-qur’an khususnya di TPQ 

Al-Mubarokah Boro. Penerapan metode ini dalam pembelajaran al-quran 

merupakan salah satu bentuk langkah nyata ikut serta dalam menjaga dan 

memelihara keaslian al-quran, baik dari segi tulisan maupun bacaannya, serta 

mendukung efektifitas dalam pengembangan kemampuan membaca al-quran. 

Adapun paparan data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penerapan Metode Yanbu’a dalam Pembelajaran Al-Quran di TPQ Al-

Mubarokah Boro Kedungwaru Tulungagung Tahun 2015-2016 

Metode pembelajaran yanbu’a pada dasarnya merupakan salah satu 

metode dalam pembelajaran al-quran yang muncul di daerah Kudus, Jawa 

Tengah yang diprakarsai oleh KH. M. Ulil Arwani, putra KH. Muhammad 
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Arwani seorang kyai kharismatik di Kudus. Metode yanbua telah 

berkembang sejak tahun 2004, terdiri dari 7 juz (jilid) untuk kelas TPQ dan 

1 juz untuk kelas pra TK. Dalam pembelajarannya dimulai dari tingkat 

paling bawah yakni pengenalan huruf hijaiyah beserta harakatnya hingga 

tingkatan paling sulit. Selain fokus pada cara membaca al-quran yang baik 

dan benar, metode ini juga mengajarkan cara menulis al-quran yang benar. 

Pengadopsian metode yanbua dalam pembelajaran al-quran di TPQ 

Al-Mubarokah Boro telah dilakukan sejak awal berdirinya lembaga ini 

hingga sekarang. Dalam pelaksanaannya sehari-hari, ustadz-ustadzah tidak 

mengalami kesulitan yang berarti karena metode ini mudah diterapkan. 

Ustadz Mushoffa Hasan, selaku kepala TPQ Al-Mubarokah Boro 

menyatakan: 

“metode ini telah kita gunakan sejak awal kita membuka kelas membaca 

al-quran, pertimbangannya, penerapannya sangat mudah (fleksibel) dan 

kami rasa cocok dengan program TPQ kami dalam rangka membina 

generasi qur’ani dengan memantapkan para santri dapat membaca al-

quran dengan lancar, tartil, dan fasih.”
1
 

 

Sejalan dengan pernyataan di atas, Ustadz Zamroni selaku salah satu 

pengajar jilid IV menyatakan bahwa: 

“kami sebagai guru sama sekali tidak merasa bingung ketika mengajar, 

karena langkah-langkah penerapan metode yanbua ini tidak sulit. Hal ini 

karena semua ustadz yang ada di sini telah mengikuti lajnah muroqobah 

yanbu’a, dan telah mendapatkan ijazah langsung sebagai pengajar yanbua 

dari pimpinan yanbu’a Kudus, KH. M. Ulil Albab Arwani.” 
2
 

 

                                                           
1
Wawancara dengan Ustadz Mushoffa, Kepala TPQ Al-Mubarokah Boro, Tanggal 

19/05/2016, jam 15.00 WIB 
2
Wawancara dengan Ustadz Zamroni, pengajar jilid IV, Tanggal 19/05/2016, jam 15.40 

WIB 
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Pernyataan di atas didukung oleh Nisa Lailatul Qudsiyah selaku santri 

TPQ Al-Mubarokah Boro bahwa: 

“waktu diajar jilid sampai dengan al-quran sekarang ini saya merasa 

cepat faham karena ustadz-ustadzahnya dalam mengajar sangat mudah 

dicontoh. Dalam memberikan contoh pelafalan huruf-huruf hijaiyah 

mudah di tirukan. Menerangkan tentang hukum-hukum bacaan juga 

mudah dipahami. Ditambah dengan membaca bersama-sama (klasikal) 

dan sorogan membuat saya benar-benar bisa membaca al-quran dengan 

benar dan lancar.”
3
 

 

Dalam penerapannya, metode ini tidak hanya terfokus pada 

bagaimana pelaksanaannya dalam pembelajaran di kelas, tetapi juga 

terdapat beberapa hal yang wajib menjadi perhatian para ustadz ketika akan 

mengajar hingga pasca belajar, seperti perlunya persiapan mengajar, 

memulai kegiatan kelas, mengakhiri kelas, penguasaan administrasi, 

pencapaian materi dalam sekali tatap muka, hingga tindak lanjut.
4
  

Hal di atas diperjelas oleh ustadzah Isya, salah satu pengajar kelas Al-

quran yang menuturkan bahwa: 

“penerapan metode membutuhkan persiapan yang matang, tidak asal 

ustadz masuk ke kelas lalu mengajar begitu saja. Ada beberapa hal yang 

harus dilakukan, sebelum mengajar ustadz harus datang 5 menit sebelum 

bel masuk untuk pengkondisian kelas dan santri, berpakaian sesuai 

syariat Islam, bersalaman, memandang dan mendoakan santri, para santri 

mencium tangan ustadz dengan hidung.”
5
 

 

Pernyataan tersebut kemudian ditambah oleh ustadzah Nia, guru jilid 

II, yang menyatakan bahwa: 

“setelah santri siap di dalam kelas barulah metode ini diterapkan. Pada 

awalnya ustadz/ustadzah membuka pelajaran dengan mengucapkan 

                                                           
3
Wawancara dengan Nisa Lailatul Qudsiyah, santri TPQ Al-Mubarokah Boro, Tanggal 

19/05/2016, jam 15.10 WIB 
4
 Hasil observasi peneliti di TPQ Al-Mubarokah Boro, Tanggal 19/05/2016 

5
Wawancara dengan ustadzah Isya, pengajar kelas Al-quran, Tanggal 19/05/2016, jam 

15.30 WIB 
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salam dengan suara yang lantang, membacakan tawasul, lalu santri diajak 

untuk membaca fatihah secara bersama-sama.”
6
  

 

Dalam penerapan metode yanbua terdapat dua kegiatan utama yang 

harus dilakukan yakni klasikal dan sorogan (individual). Klasikal 

merupakan kegiatan membaca serentak (bersama-sama) dengan suara keras 

dan benar menggunakan bantuan media papan peraga yang berada di depan 

kelas, sedangkan sorogan (individual) adalah kegiatan membaca secara 

langsung di depan guru satu per satu secara bergiliran.
7
 

Ustdzah Nia menambahkan bahwa: 

“setelah fatihah, ustadz/ustadzah mengajak santri untuk membaca secara 

klasikal terlebih dahulu. Materi yang ada dalam papan peraga biasanya 

materi jilid yang ditempuh dan tambahan materi hafalan seperti surat-

surat pendek. Klasikal dimulai dengan ustadz/ustadzah mencontohkan 

pelafalan yang benar sesuai makhroj dan sifatil hurufnya, lalu santri 

menirukan, atau ustadz memberikan awalan santri yang meneruskan 

secara bersama-sama. Klasikal dilakukan setidaknya 15 menit. Setelah 

itu baru santri setoran individual. Sembari menunggu temannya setoran, 

santri yang lain menulis materi yang dibacanya”
8
 

 

Sejalan dengan pernyataan di atas, M. Izzam santri jilid II, 

menyatakan bahwa: 

“kalau ngaji klasikal atau bersama-sama itu enaknya jadi tidak malu 

kalau punya suara jelek, kan tidak kelihatan. Lalu bisa membaca dengan 

suara yang keras, saat menirukan bersama-sama itu menyenangkan. 

Cepat paham saat dicontohkan, bisa menirukan dengan lancar. Kalau 

baca sendiri agak tegang karena di nilai, tapi jadi tahu saya membacanya 

sudah benar atau belum”
9
 

 

Kegiatan klasikal dan sorogan (individual) inilah yang menjadi 

kelebihan dari metode ini, ditambah dengan kegiatan menulis disetiap 

                                                           
6
 Wawancara dengan ustadzah Nia, guru jilid II, Tanggal 20/05/2016, jam 15.10 WIB 

7
 Hasil observasi peneliti di TPQ Al-Mubarokah Boro, Tanggal 20/05/2016 

8
Wawancara dengan ustadzah Nia................., jam 15.10 WIB 

9
Wawancara dengan M. Izzam santri jilid II, Tanggal 20/01/2016, jam 16.00 WIB 
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bagian bawah halaman masing-masing jilid. Sehubungan dengan hal 

tersebut, kepala TPQ menyatakan: 

“nilai plus atau nilai tawar dari metode yanbu’a adalah adanya cara 

belajar klasikal dan individual ini. Dengan demikian diharapkan santri 

akan semakin lancar dan fasih membaca al-quran, karena yanbu’a 

memiliki misi santri harus lancar, cepat, tepat, dan benar dalam membaca 

al-quran. Hal tersebut dapat dicapai jika ustadz/ustadzah dapat 

menerapkan prinsip klasikal dan individual dengan baik.”
10

 

 

Efiseiensi waktu dalam penerapan metode yanbu’a juga sangat 

diperhatikan. 15 menit awal santri diajak untuk membaca klasikal dan tanya 

jawab. Lalu 30 menit santri melakukan setoran individual, ustadz/ustadzah 

menyimak dan memberi penilaian. Ketika maju satu persatu, santri yang 

lain diberi tugas menulis. Kemudian 15 menit diisi dengan materi tambahan 

evaluasi. Dalam memberikan penilaian, TPQ Al-Mubarokah menggunakan 

kartu prestasi yang diisi dengan L/L-. Tanda L menunjukkan santri telah 

lancar membaca dan berhak naik ke halaman selanjutnya, sedangkan L- 

mengindikasikan bahwa santri harus mengulang halaman yang dibacanya 

akibat kurang sempurnanya bacaan ketika disimak oleh ustadz/ustadzah.
11

 

Dengan pembagian waktu sedemikian rupa diharapkan 

pengorganisasian pembelajaran al-quran dengan menerapkan metode 

yanbu’a dapat berjalan efektif dan membawa hasil yang maksimal. Hal ini 

sesuai dengan hasil wawancara dengan Kepala TPQ Ustadz Mushoffa: 

“dengan waktu yang tertata rapi, diharapkan dapat memberikan 

pelayanan yang optimal kepada santri sehingga hasilnya pun baik. Bagi 

santri yang belum lancar (mendapatkan L-) diberi kesempatan 

mengulang, namun kami batasi hanya sampai 3x, setelah itu kami 

                                                           
10

 Wawancara dengan Ustadz Mushoffa, Kepala............., Tanggal 22/05/2016, jam 15.00 

WIB 
11

 Observasi tanggal 22/05/2016, jam 15.20 WIB 
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naikkan, dengan asumsi bahwa santri akan membaca halaman tersebut 

kembali saat kegiatan klasikal dan kesempatan tersebut dapat dijadikan 

sarana membenahi bacaan yang kurang benar. Hal ini juga untuk 

meminimalisir santri jenuh karena membaca halaman yang sama dalam 

waktu lama.”
12

 

 

Materi yang harus dicapai dalam sekali pertemuan meliputi hal 

berikut, 1) dalam sehari santri bisa membaca maksimal 5 halaman jika 

lancar, 2) saat menyimak ustadz-ustadzah praktis tidak banyak berkomentar, 

3) menggunakan suara yang relatif keras agar tidak kalah dengan santri dan 

membangkitkan semangat, 4)  bersikap ramah dan sopan kepada ustadz dan 

santri, 5) tidak ragu dalam menentukan keputusan, 6) jika terdapat 

kesalahan dalam membaca, santri langsung ditegur dan tidak menunggu 

selesai baca, serta 7) memberikan contoh bacaan yang benar.
13

 

Dalam satu pertemuan beberapa poin materi yang diperoleh santri 

antara lain, kecerdasan motorik (kreativitas dalam menulis dan 

menggabungkan huruh-huruf hijaiyyah) dan drill (kegiatan pengulangan 

materi, jika santri belum lancar tidak boleh ditambah dengan pelajaran yang 

baru dan harus diulang-ulang sampai tuntas). 

Pada tiap jenjang jilid/juz terdapat metodologi pengajaran yang harus 

diperhatikan oleh ustadz/ustadzah pendamping agar tujuan pembelajaran 

dari masing-masing jilid/juz dapat tercapai. Berdasarkan wawancara 

denggan ustadzah Richa, selaku pengampu jilid pemula (usia pra-TK-TK), 

menyatakan bahwa: 

                                                           
12

 Wawancara dengan Ustadz Mushoffa, Kepala............., Tanggal 22/05/2016, jam 15.00 

WIB 
13

 Observasi tanggal 22/05/2016, jam 15.20 WIB 
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“visi dari jilid/juz pemula ini adalah santri bisa membaca dengan baik 

dan lancar sejak usia dini. Tujuan pembelajaran yang harus dicapai yaitu 

pengenalan huruf-huruf hijaiyah dan bacaan-bacaan pendek. Strategi 

mengajar yang saya terapkan yaitu 15 menit baca peraga secara bersama-

sama, 30 menit baca individu, 30 menit materi tambahan berupa: 

pengenalan huruf hamzah-nun, makhorijul huruf, surat pendek dan doa 

harian.”
14

 

 

Senada dengan pernyataan di atas, ustdzah Reni, selaku pengampu jiid 

I menyatakan: 

“kalau visi dari jilid/juz I adalah untuk memberantas bacaan yang 

gremeng (samar-samar), membiasakan harakat fathah dengan mulut 

terbuka, bisa karena terbiasa. Tujuan pembelajarannya sendiri adalah 

anak bisa membaca huruf yang berharakat fathah dengan baik. Strategi 

mengajar yang saya terapkan yaitu 15 menit baca peraga secara bersama-

sama, 30 menit baca individu, 30 menit materi tambahan berupa: 

pengenalan huruf hamzah-ya’, makhorijul huruf, surat al-falaq sampai 

dengan doa keluar dari kamar kecil.”
15

 

  

Masing-masing jilid/juz memiliki visi, tujuan pembelajaran, dan 

strategi pengajaran yang berbeda-beda sesuai dengan jenjangnya. Hal ini 

menjadi perhatian yang serius dewan asatidz TPQ Al-Mubarokah dalam 

menerapkan metode yanbu’a dalam pembelajaran al-quran. Dengan 

pengamalan yang benar ditargetkan tujuan pembelajaran dapat tercapai 

dengan optimal. 

Ustadzah Nia, selaku pengampu jilid II, menambahkan: 

“dijilid II ini santri diharapkan dapat membaca huruf berharakat kasroh 

dan dummah dengan benar dan lancar, serta bisa membaca huruf yang 

dibaca panjang seperti mad thabi’i. Santri juga dituntut mahir menulis 

angka arab ratusan dan ribuan, serta menulis huruf berangkai.”
16

 

 

                                                           
14

 Wawancara dengan ustadzah Richa, pengampu jilid pemula, Tanggal 24/05/2016, jam 

15.00 WIB 
15

Wawancara dengan ustadzah Reni, pengampu jilid I, Tanggal 24/05/2016, jam 15.00 WIB 
16

Wawancara dengan ustadzah Nia....................., Tanggal 24/05/2016, jam 15.00 WIB 
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Sebagaimana wawancara dengan ustadz-ustadzah sebelumnya, 

diketahui bahwa strategi mengajar yang digunakan para ustadz kurang lebih 

hampir sama yakni di dalam mengkoordinasikan kelas (efiseinsi waktu) dan 

runtutan belajar yang sama, mulai dari baca beraga (klasikal), baca invividu 

(satu-satu) sedangkan yang lain menulis, dan ditambah dengan materi 

hafalan. Hanya saja yang membedakan terletak pada materi hafalan tiap 

jilid/juz yang disesuaikan dengan kemampuan santri.
17

 

Kepala TPQ, ustadz Mushoffa menjelaskan terkait pernyataan 

tersebut, bahwa: 

 “masing-masing jilid/juz memiliki materi tambahan/hafalan yang 

berbeda-beda sesuai jenjangnya, jilid III ke atas misalnya, memiliki 

materi hafalan yang sudah cukup padat daripada jilid dibawahnya. 

Hafalan surat pada masing-masing jilid mengikuti runtutan yang ada di 

juz amma, mulai dari surat al-fatihah dan an-nas di jilid I hingga surat al-

insyirah dan ad-duha di jilid VI, sedangkan kelas al-quran, materi 

hafalannya adalah surat-surat di juz 30.”
18

 

 

Beliau menambahkan: 

“dijilid III, penguasaan materi al-quran terfokus pada pembiasaan santri 

memahami mizanul qira’ah, serta pengenalan sukun, huruf bertasydid, 

hamzah washol, al-ta’rif serta qolqolah dan hams. Dilanjut di jilid IV 

yang lebih condong ke hukum tanwin dan nun sukun, jilid V pada tanda 

waqof dan washol. Semua materi di atas diajarkan pada santri dengan 

menerapkan metode yanbu’a pada saat klasikal dan individual.”
19

 

 

Berdasarkan observasi peneliti di TPQ Al-Mubarokah Boro, diketahui 

bahwa dalam penerapan metode yanbu’a pada masing-masing jenjang jilid 

(pemula-jilid V) memiliki langkah-langkah yang hampir sama, yakni 1) 

diawali dengan membaca klasikal (membaca bersama-sama) sesuai materi 

                                                           
17

 Observasi tanggal 24/05/2016, jam 15.20 WIB 
18

 Wawancara dengan Ustadz Mushoffa, Kepala............., Tanggal 24/05/2016, jam 16.00 

WIB 
19

 Ibid. 
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jilidnya, 2) membaca individual (setoran satu persatu) ke ustadznya masing-

masing sesuai halaman yang dibaca dan mendapatkan penilaian di kartu 

prestasi dengan tanda L/L-, dan 3) materi tambahan, berupa materi yang 

harus dihafalkan oleh para santri, mulai dari surat-surat pendek, hadits 

pilihan, doa-doa harian, serta fashotalan.
20

 

Penerapan metode ini sedikit berbeda dalam kelas al-quran. Dalam 

metode yanbua di kenal 3 kelas al-qur’an yakni kelas al-quran murni, al-

quran + yanbu’a VI, al-quran + yanbu’a VII. Berdasarkan wawancara 

dengan ustdzah Isya, pengampu kelas al-quran, berikut penjelasan tentang 

ketiga kelas tersebut:  

 “perbedaan antara ketiga kelas tersebut ada pada materinya, al-quran 

murni materinya mulai juz 1-10+hafalan sifatul huruf, al-quran+yanbu’a 

VI materinya juz 11-20+hafalan ghorib, al-quran+yanbu’a VII materinya 

juz 21-30+hafalan tajwid. Kalau penerapan metode yanbu’a di kelas al-

quran, antara ketiganya sama yaitu klasikal terlebih dahulu. Santri 

membaca/tadarus al-quran bersama-sama, setelah itu membaca secara 

individu untuk dinilai. Setelah selesai baca satu-satu, santri diminta untuk 

mempelajari materi hafalan.”
21

 

 

Di setiap akhir pembelajaran al-quran dengan menerapkan metode 

yanbu’a, baik di kelas jilid maupun al-quran, ustadz/ustadzah selalu 

memberikan pesan-pesan/nasihat kepada para santri, agar santri giat belajar 

dan mengamalkan ilmu yang didapatkan di rumah. Lalu ustadz/ustadzah 

mengajak santri untuk berdoa mengakhiri pelajaran dengan bersama-sama, 

kemudian mengucapkan salam. 

                                                           
20

 Observasi tanggal 26/05/2016, jam 15.20 WIB 
21

 Wawancara dengan Ustadzah Isya, pengajar............, Tanggal 26/05/2016, jam 16.00 

WIB 
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Untuk tindak lanjut ketuntasan santri dalam belajar, di TPQ Al-

Mubarokah menerapkan sistem kepala TPQ sebagai pentashih utama yang 

menentukan santri naik ke jilid selanjutnya atau tidak. Kepala TPQ 

memberikan tes kepada para santri yang telah dianggap mumpuni dan siap 

melanjutkan ke jilid berikutnya. Hal ini sesuai dengan aturan penerapan 

metode yanbu’a secara nasional. Kepala TPQ sebagai pentashih utama juga 

harus merupakan orang yang telah mendapatkan ijazah langsung dari 

pemrakarsa metode yanbu’a KH. M. Ulil Arwani.
22

 

 

2. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Penerapan Metode Yanbu’a 

dalam Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al-Mubarokah Boro 

Kedungwaru Tulungagung Tahun 2015/2016 

Dalam rangka meningkatkan kualitas membaca al-quran di TPQ Al-

Mubarokah, para ustadz-ustadzah berusaha menerapkan metode pengajaran 

al-quran yang seefektif mungkin agar para santri tidak hanya dapat mampu 

membaca al-quran dengan baik, akan tetapi juga lancar (tartil), cepat, tepat 

(sesuai kaidah hukumnya), dan benar (sesuai makharijul hurufnya). Dan 

yang menjadi pilihan ustadz-ustadzah di TPQ Al-Mubarokah adalah metode 

yanbu’a. 

Menilik sejarah, alasan utama pemilihan metode ini adalah, metode 

yanbu’a merupakan suatu panduan baca, tulis, dan menghafal Al-Qur’an, 

ditulis oleh tim penyusun yang diketuai Bapak KH. Ulil Albab Arwani. Arti 

                                                           
22

 Observasi tanggal 26/05/2016, jam 16.30 WIB 
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dari kata Yanbu’a yaitu sumber, nama ini diambil dari nama pondok Tahfiz 

Al-Qur’an yang sangat terkenal di Kudus yaitu Yanbu’ul Qur’an berarti 

sumber Al-Qur’an.
23

 Metode yanbu’a disusun berdasarkan tingkatan 

pembelajaran Al-Qur’an dari mengetahui, membaca, serta menulis huruf 

hijaiyyah, kemudian memahami kaidah atas hukum-hukum membaca Al-

Qur’an. Metode yanbu’a disusun perjilid mulai dari jilid Pra TK sampi jilid 

VII. 

Hal di atas yang menjadi alasan kepala TPQ, Ustadz Mushoffa Hasan 

memilih menerapkan metode tersebut di lembaganya. Metode ini dirasa 

cocok diterapkan di TPQ Al-Mubarokah melihat santri yang usianya sangat 

beragam, mulai dari 3,5 tahun hingga usia sekolah dasar bahkan menengah 

pertama. Berdasarkan kondisi tersebut, kepala TPQ berkeinginan agar para 

santrinya bisa belajar al-quran mulai dari bawah/tidak bisa sama sekali, 

tentunya dengan menerapkan metode yang tepat sejak awal, sehingga hasil 

lulusannya nanti diharapakan menjadi santri yang unggul khususnya dalam 

hal membaca, menulis, dan menghafal al-quran. 

Ustadz Mushoffa menambahkan: 

“yanbu’a itu tuntunannya lengkap, mulai dari juz pemula (pra-TK) 

hingga juz VII ada. Penerapannya di kelas juga mudah, para 

ustadz/ustadzah di lembaga ini juga telah mendapatkan ijazah sebagai 

pengajar yanbu’a. Ditambah dengan materi hafalan menjadikan santri 

terangsang sejak dini untuk menghafal al-qur’an.”
24

 

 

Selain faktor yang telah disebutkan di atas, penerapan metode yanbua 

di TPQ Al-Mubarokah ternyata telah didukung oleh sarana belajar yang 

                                                           
23

 Wawancara dengan Ust. Mushoffa Hasan di TPQ Al-Mubarokah,  Tanggal 22/05/2016, 

jam 16.00 WIB 
24

 Ibid. 
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memadai. Hal tersebut disampaikan oleh Ustadz Zamroni, beliau 

menuturkan bahwa: 

“sarana prasarana pendukung penerapan metode yanbua di lembaga ini 

juga sudah kengkap, mulai dari buku jilid pemula hingga jilid VII, kartu 

prestasi, buku materi hafalan, papan peraga, papan tulis, ruang kelas yang 

luas, hingga al-qur’an rosm Utsmani yang sejalan dengan prinsip 

yanbu’a. Semua tersedia lengkap di koperasi madrasah”
25

 

 

Dijelaskan juga bahwa minat santri yang tinggi dalam belajar alquran 

dan respon positif terhadap penerapan metode yanbua membuat ustadz-

ustadzah semakin mantap mengajar dengan metode yanbu’a. Ustadz 

Zamroni menambahkan:  

“alhamdulillah banyak santri yang cocok dengan model pengajaran kita 

yang menerapkan metode yanbu’a. Buktinya semakin banyak santri yang 

ngaji di sini, mulai dari wilayah Boro hingga keluar desa. Peminatnya 

pun tidak hanya usia anak-anak dan remaja, namun juga orang tua 

sehingga kita berani membuka kelas al-quran orang tua. Mereka sama 

sekali tidak malu belajar dari awal karena mereka ingin bisa membaca al-

quran dengan benar dan lancar.”
26

 

 

Hasil wawancara di atas dibuktikan melalui observasi peneliti, melalui 

dokumen lembaga, diketahui data santri yang belajar di TPQ Al-Mubarokah 

untuk kelas sore saja mencapai 120 orang. Hal ini menunjukkan betapa 

besar minat santri untuk mengaji mempelajari al-quran di TPQ Al-

Mubarokah yang menerapkan metode yanbua dalam pengajarannya.
27

  

Hal senada disampaikan oleh Mira, salah satu santri al-quran yang 

telah mengaji di TPQ Al-Mubarokah hampir 6 tahun, ia mengatakan: 

“saya sangat senang mengaji di sini, ustadz-ustadzahnya ramah, cara 

mengajarinya juga mudah. Dengan mengaji klasikal saya tidak malu 

                                                           
25

Wawancara dengan Ust. Zamroni di TPQ Al-Mubarokah,  Tanggal 22/05/2016, jam 16.40 

WIB 
26

 Ibid. 
27

 Observasi Tanggal 22/05/2016, jam 16.40 WIB 
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kalau tidak bisa karena bisa menirukan teman disamping saya dan bisa 

mengikuti yang lain. Meskipun hujan saya tetap berangkat mengaji.”
28

 

 

Penerapan metode yanbua dalam pembelajaran al-quran tidak 

membuat santri tegang dan takut di dalam kelas, melainkan menjadi santri 

yang bersemangat dan aktif secara pribadi maupun sosial. Kegiatan klasikal 

merangsang santri aktif membaca serentak/bersama-sama meskipun 

terkadang mereka belum memahami yang mereka baca. Dengan penjelasan 

dari ustadz-ustadzah santri menjadi faham. Adanya dialog antara santri dan 

ustadz saat kegiatan klasikal meminimalisir santri ramai sendiri dan 

membuat gaduh di kelas. Dialog inilah yang digunakan ustadz untuk 

mengetahui kelemahan para santrinya ketika mereka ditempatkan pada 

lingkungan sosial. 

Penjelasan diatas diperkuat oleh ustadzah Maratus, yang menyatakan 

bahwa: 

“dengan klasikal saya jadi tahu kelemahan yang dialami para santri, 

apakah mereka malu, belum paham dengan yang diajarkan, mampu 

bersuara atau tidak, dan seterusnya. Klasikal ini sangat membantu santri 

yang malu menjadi berani dan bersuara sama lantangnya dengan teman-

temannya yang lain.”
29

  

 

Dengan alasan-alasan yang telah dikemukakan di atas, maka pantas 

rasanya jika yanbua dijadikan salah satu metode yang tepat untuk 

mengajarkan al-quran pada santri. Penerapan metode ini di TPQ Al-

Mubarokah sejak awal berdiri hingga sekarang telah melahirkan generasi-

generasi qur’ani yang berkualitas.  

                                                           
28

 Wawancara dengan Mira di TPQ Al-Mubarokah,  Tanggal 23/05/2016, jam 16.00 WIB 
29

 Wawancara dengan ustadzah Maratus, di TPQ Al-Mubarokah,  Tanggal 23/05/2016, jam 

16.00 WIB 
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Akan tetapi, tentu dalam penerapannya selama ini tidak berjalan 

dengan mulus tanpa ada hambatan. Beberapa persoalan muncul ketika 

metode ini diterapkan dalam pembelajaran al-quran. Ustadz Zamroni 

memperkuat dengan menjelaskan bahwa: 

 “karena disini santrinya cukup banyak, jika ada guru yang tidak masuk 

maka kadang ada kelas yang kosong. Kelas yang kosong itu berpotensi 

ramai sendiri dan mengganggu kelas yang lainnya. Maka dari itu kepala 

TPQ mengambil inisiatif untuk membuat jadwal piket guru yang bertugas 

sebagai badal atau pengganti guru yang tidak masuk.”
30

 

 

Selain itu, hambatan juga kadang datang dari para santri, ustadzah 

Isya menjelaskan: 

“hambatan yang saya alami itu biasanya dari santrinya sendiri. Saat kelas 

klasikal, saat saya mencontohkan, tiba-tiba ada anak yang izin ke kamar 

mandi. Ini tentu mengganggu konsentrasi santri yang lain. Kadang juga 

saat setoran satu persatu ada anak yang asyik ngobrol dengan temannya 

dan tidak menyadari telah menggangu santri yang lain.”
31

 

 

Hal senada disampaikan oleh ustadzah Nia, pengajar jilid II, yang 

menyampaikan bahwa: 

“biasanya hambatan yang saya alami itu ketika santri menunggu giliran 

untuk membaca ke depan satu persatu dia ramai sendiri. Selain itu, 

karena kurangnya pengawasan saat setoran individual, santri lain yang 

tidak setoran jadi izin keluar masuk kelas dan menggangu teman di kelas 

sebelah.”
32

 

 

Hal ini sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh peneliti bahwa 

ketika jam al-quran berlangsung, peneliti mendapati ada santri yang 

berkeliaran di luar kelas dan mengganggu teman di kelas lain. Dengan 

                                                           
30

 Wawancara dengan Ust. Zamroni di TPQ Al-Mubarokah,  Tanggal 22/05/2016, jam 

16.40 WIB 
31

 Wawancara dengan Ustadzah Isya di TPQ Al-Mubarokah,  Tanggal 23/05/2016, jam 

15.45 WIB 
32

 Wawancara dengan Ustadzah Nia di TPQ Al-Mubarokah,  Tanggal 23/05/2016, jam 

16.00 WIB 
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arahan dari ustdaz yang bertugas piket akhirnya santri tersebut kembali ke 

kelasnya. 

Faktor lain yang berperan menghambat penerapan metode yanbua 

dalam pengajaran al-quran adalah kehadiran santri. Santri yang tidak masuk 

lebih dari dua hari, maka ia bisa ketinggalan dari teman yang lain. 

Ustadz/ustadzahnya pun harus memberikan perhatian lebih pada santri 

tersebut. Ketika ditanya alasan mereka tidak masuk mengaji, berikut 

penjelasan dari ustadzah Maratus: 

“keadaan lingkungan sekitar dan teman bermainlah yang dapat nggandoli 

mereka tidak masuk mengaji. Kebanyakan teman bermain mereka di 

rumah adalah anak-anak yang belum mengaji, oleh karena itu ketika 

mereka sudah asyik bermain, mereka lupa waktu dan akhirnya tidak 

mengaji.”
33

 

 

Hal ini sama dengan yang diungkapkan oleh ustadzah Nia, beliau 

menyatakan bahwa: 

“banyak santri yang tidak berangkat mengaji dikarenakan ajakan 

temannya untuk bermain meskipun mereka tahu kalau sudah waktunya 

ngaji. Akhirnya ngajinya kalah lebih penting bermain. Selain itu kadang 

dari keluarga yang kurang memahami pentingnya mengaji lebih 

mementingkan urusan mereka daripada mengantar putranya ke TPQ.”
34

  

 

Lingkungan disekitar santri juga sangat mempengaruhi berhasil atau 

tidaknya kegiatan belajar al-quran yang dijalani santri, selain faktor dari 

ustadz-ustadzah serta teman sebagaimana yang telah dijelaskan di atas. 

Orang tua di rumah sangat berperan besar menentukan proses pembelajaran 

yang tengah dijalani putra-putrinya. Agar buah hati rajin mengaji harus ada 

                                                           
33

 Wawancara dengan Ustadzah Maratus, di TPQ Al-Mubarokah,  Tanggal 24/05/2016, jam 

15.40 WIB 
34

 Wawancara dengan Ustadzah Nia di TPQ Al-Mubarokah,  Tanggal 22/05/2016, jam 

16.00 WIB 
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kesadaran dari pihak orang tua untuk mengingatkan putra-putrinya 

waktunya untuk mengaji dan dengan telaten mengantarnya ke TPQ. 

 

B. Temuan Hasil Penelitian 

1. Penerapan Metode Yanbu’a dalam Pembelajaran Al-Quran di TPQ Al-

Mubarokah Boro Kedungwaru Tulungagung Tahun 2015-2016 

Penerapan metode yanbu’a dalam pembelajaran al-quran di TPQ Al-

Mubarokah Boro merupakan salah satu bentuk langkah nyata ikut serta 

dalam menjaga dan memelihara keaslian al-quran, baik dari segi tulisan 

maupun bacaannya, serta mendukung efektifitas dalam pengembangan 

kemampuan membaca al-quran. Adapan temuan penelitian terkait 

penerapan metode yanbu’a di TPQ Al-Mubarokah Boro adalah sebagai 

berikut: 

a. Setiap ustadz-ustadzah pengampu jilid/juz masing-masing datang 5 menit 

lebih awal sebelum para santri untuk mengkondisikan kelas. Hal ini 

sangat menguntungkan karena ketika santri datang ada yang menyambut 

dan ketika pembelajaran berlangsung kelas dalam kondisi bersih untuk 

digunakan. 

b. Santri yang datang selalu bersalaman dan mencium tangan ustdaz-

ustadzahnya, kemudian mendapat pelukan dari ustadz yang diberikan 

kepada santriwan, ustadzah memeluk santriwati. 

c. Pada kegiatan klasikal, ustadz/ustadzah membimbing santrinya dengan 

sistem drill yakni contohkan-tirukan. Santri dengan serentak menjawab 

dengan suara keras. 
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d. Jumlah santri di TPQ Al-Mubarokah cukup banyak. Satu kelas jilid yang 

idealnya berisi maksimal 15 orang, bisa menampung 20 orang lebih. Hal 

ini berdampak pada saat setoran individu, ada santri yang tidak sempat 

setoran karena kehabisan waktu. Untuk mengatasinya ustadz-ustadzah 

memberlakukan sistem maju dua-dua. Ketika yang satu disemak, santri 

lain nderes kemudian membaca secara acak sesuai arahan 

ustad/ustadzahnya. 

e. Media papan peraga yang digunakan ukurannya kurang besar, dengan 

santri  yang begitu banyak, santri yang duduk di belakang atau di 

samping kadang tidak begitu jelas melihat tulisan yang ada di papan 

peraga. 

f. Tes kenaikan kelas jilid/juz ditentukan oleh kepala TPQ sebagai 

pentashih utama. Hal ini bertujuan untuk menjaga bacaan dan hafalan 

santri agar jelas gurunya (sanadnya) dan benar-benar sesuai dengan yang 

diharapkan dari penerapan metode yanbu’a. 

Dengan penerapan metode yanbu’a yang sesuai langkah-langkah yang 

benar maka besar harapan santri dapat menjadi santri yang unggul, mampu 

membaca al-quran dengan lancar, cepat, tepat, dan benar, bahkan menjadi 

rangsangan bagi santri untuk menjadi penghafal al-quran. 
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2. Faktor-Faktor yang Melatarbelakangi Penerapan Metode Yanbu’a 

dalam Pembelajaran Al-Qur’an di TPQ Al-Mubarokah Boro 

Kedungwaru Tulungagung Tahun 2015/2016 

Setiap aktivitas dalam upaya pengembangan ilmu pengetahuan sudah 

barang tentu ada hal yang menjadi pertimbangan mengapa hal itu dilakukan. 

Dalam perjalanannya pun ada faktor-faktor yang mendukung agar 

senantiasa berjalan lancar, namun juga ada yang menjadi penghambatnya. 

Demikian pula dengan penerapan metode yanbu’a dalam pembelajaran al-

quran di TPQ Al-Mubarokah Boro. Berikut penjelasannya: 

a. Metode ini dirasa cocok diterapkan di TPQ Al-Mubarokah melihat santri 

yang usianya sangat beragam, mulai dari 3,5 tahun hingga usia sekolah 

dasar bahkan menengah pertama. 

b. Metode yanbu’a itu tuntunannya lengkap, secara administrasi buku 

penunjang mulai dari juz pemula (pra-TK) hingga juz VII ada. 

Penerapannya di kelas juga mudah, para ustadz/ustadzah juga telah 

mendapatkan ijazah sebagai pengajar yanbu’a. Ditambah dengan materi 

hafalan menjadikan santri terangsang sejak dini untuk menghafal al-

qur’an. 

c. Sarana prasarana pendukung penerapan metode yanbua di TPQ Al-

Mubarokah sudah lengkap, mulai dari buku jilid pemula hingga jilid VII, 

kartu prestasi, buku materi hafalan, papan peraga, papan tulis, ruang 

kelas yang luas, hingga al-qur’an rosm Utsmani yang sejalan dengan 

prinsip yanbu’a.  
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d. Jika ada guru yang tidak masuk maka kadang ada kelas yang kosong. 

Kelas yang kosong itu berpotensi ramai sendiri dan mengganggu kelas 

yang lainnya. Maka dari itu kepala TPQ mengambil inisiatif untuk 

membuat jadwal piket guru yang bertugas sebagai badal atau pengganti 

guru yang tidak masuk 

e. Faktor lain yang berperan menghambat penerapan metode yanbua dalam 

pengajaran al-quran adalah kehadiran santri. Santri yang tidak masuk 

lebih dari dua hari, maka ia bisa ketinggalan dari teman yang lain. 

Kebanyakan alasannya karena lupa waktu bermain dengan teman. 

f. Lingkungan disekitar santri juga sangat mempengaruhi berhasil atau 

tidaknya kegiatan belajar al-quran yang dijalani santri, selain faktor dari 

ustadz-ustadzah serta teman sepermainan. Orang tua di rumah sangat 

berperan besar menentukan proses pembelajaran yang tengah dijalani 

putra-putrinya. Agar buah hati rajin mengaji harus ada kesadaran dari 

pihak orang tua untuk mengingatkan putra-putrinya waktunya untuk 

mengaji dan dengan telaten mengantarnya ke TPQ. 

Dengan diketahuinya faktor penunjang dan penghambat ini dalam 

penerapan metode yanbua, maka dapat dijadikan masukan yang berarti bagi 

TPQ Al-Mubarokah untuk memperbaiki diri dan tetap fokus dengan tujuan 

utamanya yakni meningkatkan kualitas membaca al-quran para santrinya. 

 

 


